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Abstract: The article reviews the existance of Shi’ite h}adi>th narrator 
with various levels, in which their report narrated in Sunni 
authoritative h}adi >th literature namely S{ah }i >h} al-Bukha >ri >. It attempts to 
examine the chain of transmission (sanad) in S{ah }i >h } al-Bukha>ri > with 
various classical and contemporary rija>l al-h}adi>th books, such as Ibn 
Abi > H{a >tim (d. 327), Ibn H{ibba >n (d. 354), Yu>suf al-Mizzi > (d. 742), al-
Dhahabi> (d. 748), Ibn H{ajar (d. 852), al-Suyu>t}i > (d. 911), Muh}ammad 
Na >s}ir al-Di >n al-Alba >ni > (d. 1420) and Shu’ayb al-Arna’u >t} (d. 1438), to 
identify the Shia narrators reported in S{ah }i >h } al-Bukha>ri >. By using 
historical approach and hadi >th narrators (rija >l al-H{adi >th) analysis, the 
article finds thirty-two Shia narrators, and twenty-four Ra >fid}ah 
narrators composed in S{ah }i >h} al-Bukha >ri >. That is because in 
methodological perspective, al-Bukha >ri > does not put beliefs and 
theological affiliations of the hadi >th narrators as parameters for 
accepting or rejecting the hadi >th. 
Keywords: H{adi>th, al-Bukha >ri >, Shia, Ra>fid}ah. 
 
Abstrak: Tulisan ini mengkaji tentang keberadaan para periwayat 
hadis dari kelompok Syiah dengan berbagai tingkatannya, di mana 
narasi mereka dimuat dalam literatur hadis otoritatif Suni yaitu S{ah }i >h } 
al-Bukha>ri. Kajian dilakukan dengan menelusuri mata rantai transmisi 
(sanad) pada kitab S{ah}i >h } al-Bukha>ri > yang disandingkan dengan berbagai 
kitab rija>l al-H{adi>th baik klasik maupun kontemporer seperti: Ibn Abu > 
H{a >tim (w. 327), Ibn H {ibba >n (w. 354), Yu >suf al-Mizzi > (w. 742), al-
Dhahabi> (w. 748), Ibn H{ajar (w. 852), al-Suyu >t}i > (w. 911), Muh}ammad 
Na >s}ir al-Di >n al-Alba >ni > (w. 1420), dan Shu‘ayb al-Arna’u >t} (w. 1438), 
untuk mengidentifikasi para periwayat Syiah yang dimuat dalam S{ah }i >h } 
al-Bukha>ri >. Dengan menggunakan pendekatan sejarah (historical 
approach) dan telaah periwayat hadis (rija >l al-H{adi>th), artikel ini 
menemukan sebanyak 32 (tiga puluh dua) periwayat Syiah, dan 24 
(dua puluh empat) periwayat Ra >fid}ah yang terdapat dalam S{ah }i >h} al-
Bukha>ri >. Hal ini terjadi karena secara metodis, al-Bukha >ri > tidak 
menjadikan keyakinan dan afiliasi teologis periwayat hadis sebagai 
parameter diterima atau ditolaknya sebuah hadis.  
Kata kunci: Hadis, al-Bukha >ri >, Syiah, Ra>fid}ah. 
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Pendahuluan 
Keberadaan para periwayat yang dinyatakan sebagai ‘ahli bidah’ 

dan narasinya dimuat dalam berbagai kitab hadis otoritatif Suni, hal ini 
telah menuai polemik pro-kontra di kalangan para pakar hadis, baik 
klasik maupun kontemporer. Kontribusi mereka tak dapat dielakkan 

begitu saja, terlebih jika narasinya dimuat dalam kitab sekelas S{ah}i >h } al-

Bukha>ri >.1 Eksistensi periwayat ahli bidah yang turut ambil bagian 
dalam periwayatan hadis,2 telah banyak menguras tenaga para kritikus 
dalam membuat kaidah, definisi serta batasan yang menurut analisa, 
malah menimbulkan permasalahan baru. Berbagai cara telah ditempuh 
dalam melegitimasi sumbangsih mereka, namun hal itu tidak 
menjawab kegelisahan akademis, karena teori yang dibangun tidak 
sejalan dengan fakta. 

Kajian tentang para periwayat hadis atau yang akrab disebut 

dengan ‘Ilmu al-Rija>l telah menjadi peran penting dalam perjalanan 
sejarah Islam sejak abad awal berdirinya hingga masa kini, 

sebagaimana hal ini diisyaratkan oleh H {usayn ‘Azi >zi > dalam kitabnya.3 
Inilah yang menyebabkan maraknya kitab-kitab yang ditulis tentang 
seluk-beluk para periwayat hadis oleh para ulama klasik maupun 
kontemporer dalam meneliti, menjajaki biografi mereka, di mana 
keotentikan narasi salah satunya tergantung pada kesinambungan 
sanadnya. Penelitian sanad sebuah narasi merupakan salah satu ciri 
khas keunikan Islam yang tidak dimiliki oleh agama lain.4 

Di antara ketelitian para kolektor dalam menulis hadis dari sisi 

periwayatnya, mereka telah menjadikan ‘s}adu>q, d }abt} dan thiqqah’ 
periwayat sebagai syarat utama diterima atau ditolaknya narasi yang 
dibawanya, tanpa melihat apakah periwayat ini termasuk seorang yang 
zuhud dalam ibadah atau figur publik, pemuka aliran dan lain 
sebagainya. Sebab karakter mulia yang dimiliki, tidak menjamin 
                                                                        
1Nama-nama periwayat ahli bidah dalam S{ah }i>h } al-Bukha >ri>  telah dimuat oleh Ibn 

H{ajar. Lihat, Shiha >b al-Di>n Ah}mad b. ‘Ali > b. H{ajar al-‘Asqala >ni>, Hady al-Sa >ri> 
Muqaddimat Fath} al-Ba >ri> (Kairo: Da >r al-H{adi >th, 2004), 513-613. 
2 Yah}ya > b. Sharaf al-Nawawi >, S {ah}i>h } Muslim, vol. 1 (Beirut: Da >r al-Fikr, 2004), 79; 

Muslim b. al-H {ajja >j al-Naysa >bu >ri>, S {ah}i>h } Muslim, vol. 1 (Beirut: Da >r al-Fikr, 1992), 10; 

Must}afa > al-‘Aza {mi>, Studies in Early H {adi>th Literature (USA: Indiana: American Trust 
Publication, 1978), 213. 
3H{usayn ‘Azi >zi >,  dkk., Al-Ruwwa >t al-Mushtariku>n Bayn al-Shi>‘ah wa al-Sunnah, vol. 1 

(Iran: al-Majma‘ al-‘A<lami > li al-Taqri >b Bayn al-Madha >hib al-Isla >mi>yah, 2009), 5. 
4Muh}ammad b. ‘Abd al-Rah}ma >n al-Sakha >wi>, Fath } al-Mughi >th bi Sharh} Alfiyyat al-

H{adi>th, vol. 3 (Riyad: Maktabat Da >r al-Minha >j, 2006), 344. 
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validitas riwayat yang datang dari mereka, namun para kolektor hadis 

termasuk al-Bukha >ri > (w. 256) akan menerima riwayat jika memenuhi 
persyaratannya. 

Di antara pilar yang harus dimiliki oleh ‘para periwayat’ hadis 

adalah akurasi hafalan atau yang akrab disebut dengan d }abt}. Selain itu, 

perfeksi dari kredibilitas seorang periwayat yaitu keadilan (‘ada>lah) 
dalam sepak terjangnya juga menjadi acuan murni diterimanya sebuah 
narasi, tanpa melihat sisi ‘keyakinan’ periwayat, apakah dia seorang 

Qadari>, Suni, Na>s}ibi >, Shi >‘i > bahkan Kha >riji> sekalipun. Acuan kritikus 

hadis dalam seleksi adalah karakter s}adu>q dan thiqqah periwayat, bukan 

akidah yang dianut, sebagaimana hal ini diungkap oleh al-Dhahabi>.5 
Terkait dengan Syiah, memang ada beberapa asumsi tentang 

kapan kemunculan dan berkembang aliran ini dalam Islam. Sebagian 
pengamat sejarah berpendapat bahwa kemunculannya pasca wafat 
Nabi Muhammad, bahkan, ada beberapa sahabat Nabi yang dijuluki 

Syiah, sebagaimana ini diungkapkan oleh Abu > H{a >tim al-Ra>zi > al-

Isma >‘i >li > (w. 322) dan Ah}mad Ami>n (w. 1954). Sementara menurut 

Khudari> Bayk (w. 1346) dan Abdul Majid Khon (l. 1958) bahwa dunia 

Islam pasca terbunuhnya khalifah ‘Ali > terbagi menjadi tiga kelompok 

yaitu Syiah, Khawa>rij dan pengikut Mu‘a>wiyah.6 
Antara kubu Syiah dan Suni memang terdapat perbedaan prinsip 

yang sulit dipersatukan. Namun dapat disaksikan adanya hubungan 
erat dan harmonis antara kedua aliran ini di bidang periwayatan hadis 
sebagaimana ini diisyaratkan oleh Brown dalam penelitiannya.7 Teori 
yang dibangun oleh kolektor hadis klasik Suni, bahwa mereka tidak 
menjadikan keyakinan periwayat sebagai acuan. Dapat disaksikan 

dalam kitab S{ah }i >h } al-Bukha >ri >, pada rantai transmisinya banyak terdapat 
para periwayat yang aliran teologinya berbeda, termasuk Syiah.8 

                                                                        
5Muh}ammad b. Ah}mad al-Dhahabi >, Mi>za >n al-I‘tida >l fi> Naqd al-Rija >l, vol. 1 (Beirut: 

Da >r al-Kutub al-‘Ilmi >yah, 2008), 118. 
6Muh}ammad Khud {ari > Bayk, Ta >ri>kh al-Tashri >‘ al-Isla >mi> (Jakarta: Da >r al-Kutub al-

Isla >mi>yah, 2007), 71; A. Majid Khon, Ikhtisar Tarikh Tasyri’ (Jakarta: Amzah, 2013), 
61. 
7Jonathan A. C. Brown, Hadith, Muhammad’s Legacy in the Medieval and Modern World 
(Inggris: Oneworld Publication, 2009), 141. 
8Penelitian yang ditulis oleh Indu >ni >siya > b. Kha >lid Muh}ammad Haswan, Minha >j al-

Ima >m al-Bukha >ri> fi> al-Riwa >yah ‘Amman Rumiya bi al-Bid‘ah, (Tesis, Universitas Umm al-

Qura >’, Mekah, 2005). 
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Keberadaan para periwayat Syiah dalam kitab S{ah}i >h } al-Bukha>ri > 
bukan suatu hal yang mustahil jika memenuhi kriterianya. Adanya 
kontribusi mereka dalam periwayatan hadis dapat dinilai positif, 

selama para periwayat itu memiliki pribadi thiqqah dan s}adu>q. Sebab 

dalam S{ah}i >h } al-Bukha>ri >, banyak ditemukan para periwayat yang 

berafiliasi lintas aliran, sebagaimana ini dikukuhkan oleh Ibn H{ajar. 

Hal inipun ditulis pula oleh Abu > Bakar Ka>fi > dalam penelitiannya, “Jika 

ditelisik, para periwayat yang dimuat oleh al-Bukha>ri >, dapat disaksikan 
di sana banyak di antara mereka dituduh sebagai ahli bidah lantaran 
akidah mereka yang berbeda”.9 

Tulisan ini berusaha untuk memetakan perawi-perawi yang 

berafiliasi dengan Syiah, di mana riwayatnya tertera dalam kitab S{ah }i >h } 

al-Bukha>ri >. Adapun dalam menentukan seorang periwayat dinyatakan 
sebagai Syiah, akan digunakan sebahagian atau seluruh kriteria yang di 
antaranya adalah: 1) Pernyataan dari salah seorang kritikus hadis Suni 
atau lebih yang menyatakan kesyi’ahannya. 2) Terdapat banyak guru 
dan murid periwayat dari kelompok Syiah. 3) Periwayat termasuk 
murid atau kepercayaan dari imam Syiah di zamannya. 4) Nama 

periwayat tercantum dalam kitab rija >l al-shi >‘ah. 5) Narasi periwayat 
dimuat dalam kitab induk hadis Syiah. 6) Adanya pernyataan dari 
kritikus hadis Syiah perihal kesyi’ahannya. 

 

Syiah dan Ra >fid}ah dalam Narasi Sejarah Keislaman 

Secara etimologis, kata shi >‘ah, tashayyu‘ dan al-Musha >ya‘ah berarti 
pengikut, pembela, loyalis, menyetujui pendapat dan sepakat pada 

sesuatu atau menjadikannya pimpinan (wila>yah).10 Istilah ini telah 

dijadikan ciri khas sebagaimana disebutkan oleh penulis kamus Lisa>n 

                                                                        
9Abu > Bakar Ka >fi>, Minha >j al-Ima >m al-Bukha >ri> fi> Tas}h }i>h } al-Ah }a>di>th wa Ta‘li >liha > (Beirut: 

Da >r Ibn H{azm, 2000), 104. 
10 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya, tt), 210; ‘Abd al-

Rah}ma >n b. Jawzi >, Nuzhat al-A‘yun al-Nawa >z {ir fi> ‘Ilm al-Wuju>h wa al-Naz {a >’ir (Irak: 

Mua’assasat al-Risa >lah, 1987), 376; Muh }ammad b. Abu > Bakr al-Ra >zi>, Mukhta >r al-

S {ih }a >h} (Beirut: Maktabah Lubna >n, 1979), 310; Muh}ammad b. Ya‘qu >b al-Fayru>z 

A<ba >di>, Al-Qa >mu>s al-Muh }i>t } (Beirut: Mu’assasat al-Risa >lah, 2008), 735; Muh}ammad 

Murtad }a > al-Zabi >di>, Ta >j al-‘Aru >s min Jawa >hir al-Qa >mu>s, vol. 21 (Kuwait: al-Majlis al-

Wat}ani >, 1984), 302; Muh}ammad b. Manz {u >r, Lisa >n al-‘Arab, vol. 8 (Beirut: Da >r al-

S {a >dir, t.th.), 187; Muh}ammad b. al-H{asan b. Durayd, Kita >b Jamharat al-Lughah 

(Beirut: Da >r al-‘Ilm li al-Mala >yi>n, 1987), 872; Emad Khalili, “Sects in Islam: Sunnis 
and Shias,” International Academic Journal of Humanities, Vol. 3, No. 4 (2016), 41- 47. 
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al-Mi >za>n, Qa>mu>s, Ta >j al-‘Aru >s pada siapa saja yang mengikuti ‘Ali > b. 

‘Abi > T{a >lib beserta ahl al-Bayt-nya. Hal inipun dimuat oleh al-Ghifa>ri > (l. 
1374) dalam kitabnya dengan koreksi pada kesimpulan tersebut.11 

Adapun secara terminologi menurut Shahrasta >ni >, “Syiah adalah 

mereka yang mengikuti ‘Ali > b. Abi> T{a >lib secara khusus dan percaya 

pada posisinya sebagai imam dan khalifah atas dasar ketetapan (nas}s}) 
dan wasiat (Nabi) secara tersurat dan tersirat. Mereka meyakini pula 

bahwa kepemimpinan (al-Ima>mah) tidak akan keluar dari putra-
putranya, jika tidak, maka hal itu dapat dipastikan atas dasar kezaliman 

dari selain mereka, atau bentuk taqi>yah darinya”.12 

Al-Fayya>d} (w. 1403) menulis, “Definisi yang dipaparkan Ibn 

H{azm (w. 548)13 lebih komplek dan lebih dekat dengan hakikatnya. 

Ibn H{azm berkata, ‘Siapa yang menyetujui pendapat bahwa ‘Ali > 
adalah makhluk paling mulia pasca Rasulullah , dan dialah yang paling 

patut mengemban kepemimpinan (al-Ima>mah) lalu dilanjutkan pada 
anak cucunya, maka dialah seorang yang disebut Syiah. Jika tidak 
mengikuti uraian yang kita sebut tadi, maka dia bukanlah seorang 
Syiah’”.14  

Sebagian sejarawan mengatakan bahwa kemunculan Syiah adalah 

di era Rasulullah.15 Pendapat ini telah dikukuhkan oleh Abu > H{a >tim al-

Ra>zi > al-Isma >’i >li > (w. 322) dalam ucapannya, “Syiah adalah mereka yang 

mengikuti ‘Ali> di era Rasulullah”,16 hal ini dikukuhkan pula oleh 
mayoritas penulis Syiah klasik maupun kontemporer yaitu al-

Naw>bakhti > (w. 300),17 Muh}ammad Jawa>d al-Mughniyyah,18 al-

                                                                        
11Na >s}ir b. ‘Abd Alla >h al-Ghifa >ri>, Us}u>l Madhhab al-Shi >‘ah al-Ima >miyyah al-Ithna > 

‘Ashariyyah, ‘Ard { wa Naqd, vol. 1 (t.tp: t.p., 1993), 31. 
12Muh}ammad al-Shahrasta >ni>, Al-Milal wa al-Nih }al, vol. 1 (Beirut: Da >r al-Kutub al-

‘Ilmi>yah, 1992), 144. 
13‘Ali b. Sa‘i>d b. Ah }mad b. H {azm, Al-Fis}al fi> al-Milal wa al-Ahwa >’ wa al-Nih }al, vol. 2 

(t.tp: al-Maktabah al-Sala >m al-‘A<lami >yah, t.th.), 90. 
14‘Abd Alla >h al-Fayya >d }, Ta >ri>kh al-Ima >mi>yah (Beirut: Mu’assasat al-A‘la >mi> li al-

Mat}bu >’a >t, 1975), 34. 
15Muh}sin al-Ami >n al-‘A<mili>, Al-Shi>‘ah fi> Masa >rihim al-Ta >ri>khi > (Qum: Mu’assasat 

Da >’irat Ma‘a >rif al-Fiqhi > al-Isla >mi>, 2005), 24. 
16Abu > H{a >tim, Ah}mad b. H{amda >n al-Ra >zi>, Kita >b al-Zi>nah, vol. 3 (S {an’a >’: Marka >z al-

Dira >sa >t wa al-Buh}u >th al-Yamani >, 1994), 35. 
17Al-H{asan al-Nu >bakhti>, Firaq al-Shi >‘ah (Beirut: Manshu >ra >t al-Rid {a >, 2012), 51. 
18Muh}ammad Jawa >d Mughni >yah, Al-Shi>‘ah fi > al-Mi>za >n (Beirut: Da >r al-Jawa >d, 1989), 
17. 
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T{aba >’t}aba>’i >19 serta Muh}ammad Ba >qir S {adr.20 Ah}mad Ami >n juga 
mengatakan bahwa, “Pertama tumbuh bibit Syiah yaitu adanya 

sekelompok (al-Jama>’ah) yang berpendapat bahwa ahl al-Bayt lebih 
utama dalam memegang tampuk kepemimpinan pasca wafatnya 
Nabi.”21  

Pendapat lain mengatakan bahwa kemunculkan Syiah adalah 

pasca pertemuan Saqi>fah selepas wafatnya Rasulullah . Pendapat ini 
didukung oleh beberepa sejarawan Islam serta Barat yaitu Ignaz 
Goldziher, Bernard Lewis, Moojan Momen, S H M Jafri, Farhad 

Daftary, Ah }mad Ami >n dan lainnya sebagaimana hal ini dipaparkan 

oleh penulis dan analis asal Libanon Haytham Maza >h}im.22 Ada pula 
yang berpendapat bahwa kemunculannya yaitu di akhir pemerintahan 

khalifah ‘Uthma>n b. ‘Affa >n, sebagaimana ini disinggung oleh Abu > 
Zuhrah.23 Bahkan ada yang menyatakan bahwa kemunculannya pasca 
terbunuh khalifah ‘Uthman,24 yaitu sebuah konspirasi makar Yahudi 

melalui seorang agen yaitu ‘Abd Alla >h b. Saba’.25 
Selain itu, ada yang mengatakan bahwa kemunculan Syiah 

berkaitan dengan peristiwa perang S{iffi >n antara ‘Ali > dam Mu‘a>wiyah. 

Pada mulanya, Syiah adalah kelompok yang setia pada ‘Ali >, tetapi 
kemudian berkembang menjadi aliran teologi dalam Islam yang 
mandiri dan memiliki konsep-konsep tersendiri dalam peraturan 
syariah, sebagaimana ini ditulis oleh Abdurrahman.26 

Ada pula yang berpendapat bahwa kemunculannya pasca arbitrasi 

perang S {iffi >n. Pendapat ini bermuara pada pasca penolakan 

sekelompok pasukan ‘Ali > terhadap hasil arbitrasi antara ‘Ali> dan 

                                                                        
19Muh}ammad H{usayn al-T{aba’t }aba’i >, Al-Shi >‘ah fi> al-Isla >m (Beirut: Marka >z Baqiyyat 

Alla >h al-A‘z{a >m, 1999), 25;  
20 Muh}ammad Ba >qir al-S {adr, Nash’at al-Tashayyu‘ wa al-Shi>‘ah (Beirut: Markaz al-

Ghadi >r li al-Dira >sa >t al-Isla >mi>yah, 1993), 79. 
21Ah}mad Ami >n, Fajr al-Islam, (Kairo: Shirkah al-T{aba >’ah al-Fanni >yah, 1975), 266. 
22Artikel yang ditulis oleh Haytham Maza >h}im, “Nash’at al-Tashayyu‘ wa Z }uhu >r 

Firaq al-Shi>‘ah,” dalam Majalah al-Manha >j edisi 66, Libanon 2012. 
23Abu > Zuhrah, Muh}ammad b. Ah}mad, Ta >ri>kh al-Madha >hib al-Isla >mi>yah (Kairo: Da >r al-

Fikr al-‘Arabi >, t.th.), 30. 
24Al-‘A<mili>, Al-Shi >‘ah fi> Masa >rihim, 24. 
25Sulayma >n ‘Abd Alla >h al-Sallu >mi>, Us}u>l al-Isma >‘i>li>yah: Dira >sah-Tah }li>l-Naqd, vol. 1 

(Riyad: Da >r al-Fad}i>lah, 2001), 62. 
26 Elan Sumarna Abdurrahman, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), 36. 
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Mu’a >wiyah. Menurut Khudari > Bayk dan Abdul Majid Khon27 

berpendapat bahwa dunia Islam pasca terbunuhnya khalifah ‘Ali > 

terbagi menjadi tiga kelompok yaitu; Syiah, Khawa >rij dan pengikut 

Mu’a >wiyah, dan hal ini dikukuhkan pula oleh Watt.28 
Ada juga yang berpendapat bahwa kemunculannya pasca 

terbunuh H {usayn b. ‘Ali > b. Abi > T{a >lib beserta keluarganya di Karbala 
pada tahun 61 H, di tangan penguasa dinasti Umayyah saat itu yaitu 

Yazi>d b. Mu’a >wiyah.29 Ha >shim Ma’ru >f menukil ucapan R. Strothman 

dalam kitabnya, “Sesungguhnya darah al-H{usayn yang ditumpahkan 
penguasa saat itu merupakan bibit pemula kebangkitan aliran Syiah 
sebagai sebuah aqidah”.30 Dampak dari tragedi Karbala telah memicu 

pergolakan kaum Syiah di Ku >fah, perlawanan dipimpin oleh 

‘Sulayma>n b. S {urad al-Khuza>’i > (w. 65) hingga kebangkitan Mukhta >r b. 

Abi > ‘Ubayd al-Thaqafi> (w. 67) dalam menuntut balas atas tragedi 

Karbala, sebagaimana pendapat ini disimpulkan oleh Mah}mu >d 

S {ubh}i >,31 Lezley Hezilton32 dan Carl Brockelmann.33 

Adapun terkait dengan istilah ra >fid}ah, ‘tidak ada kata sepakat’ 

tentang penamaan, kapan dan kepada siapa ungkapan Ra >fid}ah 
disematkan. Sebagian berpendapat hal itu pasca mereka berbaiat pada 
Zayd sebagaimana ini diungkap oleh sejarawan yang di antaranya 

                                                                        
27Muh}ammad Khud {ari > Bik, Ta >ri>kh al-Tashri >‘ al-Isla >mi> (Jakarta: Da >r al-Kutub al-

Isla >mi>yah, 2007), 71; Abdul Majid Khon, Ikhtisar Tarikh Tasyri’ (Jakarta: Amzah, 
2013), 61. Menurut pengamatan penulis, pendapat ini kurang tepat, karena 

kemunculan Khawa >rij dari sudut historis adalah pasca arbitrasi perang S {iffi >n. 
28Watt mengatakan bahwa, “Pergerakan Syiah dimulai dari para mantan tentara ‘Ali > 

yang di dalamnya termasuk simpatisan kaum Khawa >rij. Pasca kematian ‘Ali >, dapat 
kita saksikan kemunculan Syiah paling awal. Lihat; W. Montgomery Watt, “Shi’ism 
under the Umayyads,” The Journal of the Royal Asiatic Society of Great Britain and Ireland, 
No. 3, vol. 4 (1960), 159. 
29H. Hautsma, Thomas W. Arnold, dkk, Mu>jaz Da >’irah al-Ma‘a >rif al-Isla >mi >yah 

(Sha >riqah: Markaz al-Sha >riqah li al-Ibda >’ al-Fikri >, 1998), 6407. 
30Ha >shim Ma‘ru >f al-H{asani >, Bayn al-Tas}awwuf wa al-Tashayyu‘ (Beirut: Da >r al-Qalam, 
1979), 47. 
31Ah}mad Mah }mu >d S {ubh}i >, Naz {ari>yat al-Ima>mah Lada > al-Shi>‘ah al-Ithna >’ ‘Ashari >yah 

(Beirut: Da >r al-Nahd {ah al-‘Arabi >yah, 1991), 50. 
32Pasca tragedi Karbala, Hezleton mengatakan, “..Pada saat itulah gambaran ikon 
Syiah menjadi muncul..”. Lihat, Lesley Hezleton, After the Prophet: The Epic Story of the 
Shia-Sunni Split in Islam (New York: Doubleday, 2009), 198. 
33Carl Brockelmann, Ta >ri>kh al-Shu‘u >b al-Isla >mi>yah, terj. Nabi >h Ami>n Fa >ris dan Muni >r 

al-Ba’albaqi > (Beirut: Da >r al-Ilm li al-Mala >yi>n, 1968), 128. 
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adalah Ibn Manz}u>r (w. 711),34 Muh}ammad b. Ya’qu>b al-Fayru >z A<ba >di > 

(w. 817),35 Muh}ammad Murtad}a > al-H{usayni > al-Zabi>di > (w. 1205)36 dan 
lainnya.  

Sebagian lain justru berpendapat bahwa kemunculan ungkapan 

Ra>fid}ah tertutur sebelum pembaiatan, sebagaimana ini ditulis oleh Ibn 

Khaldu >n. Dapat dipastikan bahwa ungkapan ‘Ra >fid}ah’ sangat erat 

hubungannya dengan revolusi Imam Zayd b. ‘Ali> (w. 122) dan terjadi 

sebelum atau sesudah pembaiatan terhadap Imam Zayd di Ku >fah.  

Namun dalam sejarah, istilah Ra >fid}ah telah ada jauh sebelum 

Zayd b. ‘Ali> dilahirkan yaitu tahun 78 H. Sebagai bukti, Ibra >him al-

Bayhaqi menulis, “Saat itu Hisha >m b. ‘Abd al-Malik b. Marwa>n (w. 
86) sedang menunaikan ibadah haji yang ditemani oleh al-Farazdaq 

(w. 110). Sesampainya di Mekah dan dekat Hajar Aswad, tiba-tiba ‘Ali > 

b. H{usayn b. ‘Ali> b. Abi> T{a >lib berjalan di hadapannya mengenakan 
selendang dari bulu yang ditenun. ‘Abd al-Malik bertanya pada 
Farazdaq, ‘Siapa dia?’ Farazdaq menjawab dengan lantunan syair, 
‘Inilah manusia yang telapak kakinya dikenal oleh tanah suci, Ka’bah, bahkan 
zona halal dan zona harampun mengenalinya…’ Usai melantunkan bait-bait 

syair pujiannya pada ‘Ali > b. H{usayn, ‘Abd al-Malik berkata pada 

Farazdaq, ‘Apakah kini engkau sudah menjadi seorang Ra >fid}ah wahai 

Farazdaq’? Dijawab oleh Farazdaq, ‘Jika (Ra >fid}ah yang anda maksud 
adalah) kecintaan pada ahl al-Bayt, maka itu benar…’”.37 

Bukti lain adalah, pasca kekalahan kubu T{alh}ah, Zubayr dan 

‘A <’ishah oleh pasukan ‘Ali > b. Abi > T{a >lib sebagai khalifah ke IV di 

perang Jamal pada tahun 36 H. Saat itu Mu’a >wiyah sebagai lawan ‘Ali > 

berikutnya berada di Sha >m, ia menulis surat pada ‘Amr b. al-‘A<s} di 

Palestina agar datang ke Sha >m dengan ucapannya, “…Amma Ba’du, 

telah sampai padamu berita mengenai ‘Ali >, Talh}ah, Zubayr dan 

‘A <’ishah sebagaimana kabar itu kamu dengar. Kini, telah datang 

bergabung dengan kami yaitu Marwa >n b. al-H{akam bersama 

pengikutnya sebagai kaum Ra >fid}ah kota Bas}rah…”.  

                                                                        
34 Muh}ammad b. Manz {u >r, Lisa >n al-‘Arab, vol. 7 (Beirut: Da >r al-S {a >d {ir, 1993), 165. 
35 Muh}ammad b. Ya‘qu >b al-Fayru >z A <ba >di>, Al-Qa >mu >s al-Muh }i>t } (Beirut: Mu’assasat al-

Risa >lah, 2005), 634. 
36 Muh}ammad Murtad {a > al-Zabi>di>, Ta >j al-‘Aru>s min Jawa >hir al-Qa >mu>s, vol. 18 (Kuwait: 

Mat}ba‘at H{uku >mat al-Kuwayt, 1979), 350. 
37Ibra >hi>m b. Muh}ammad al-Bayhaqi >, Al-Mah }a >sin wa al-Masa >wi’u (Kairo: Da >r al-

Ma‘a >rif, 1991), 198. 
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Dapat disaksikan bahwa ungkapan Ra >fid}ah telah disematkan oleh 

Mu’a >wiyah pada Marwa >n dan pengikutnya sebagai ‘lawan ‘Ali >’ di 
perang Jamal. Koresponden ini telah direkam oleh para sejarawan 

klasik di antaranya adalah Ibn Maza >him al-Minqari >,38 Ibn Qutaybah 

(w. 276),39 Ah}mad b. Ish}a >q al-Ya’qu>bi > (w. 292),40 Ah}mad b. ‘Atham al-

Ku>fi > (w. 314),41 Ibn ‘Asa>kir (w. 571),42 Ibn Manz}u>r al-Mas}ri >,43 dan 

dikutip pula oleh sejarawan kontemporer yaitu ‘Abba >s Mah}mu>d al-

‘Aqqa>d.44 

Ungkapan Ra >fid}ah yang identik dengan perlawanan Imam Zayd 
(w. 122) dan terjadi di zamannya, serta kabar  pasukan ‘bersyarat’ yang 
menolak bergabung dengan Zayd dan diusir serta dijuluki dengan 

Ra>fid}ah, jika dikonter dengan pendapat para sejarawan di atas, maka 
ungkapan itu sangat jauh dari fakta dan hakikatnya. Alasan pupusnya 

teori itu ialah, istilah Ra >fid}ah telah diberikan oleh Mu’a >wiyah pada 
tahun 36 H pada sekelompok pasukan yang kalah dalam perang Jamal, 

dan membelot ke Sha >m yang dipimpin oleh Marwa >n b. al-H{akam. Hal 

ini menjadi sebuah ‘temuan’, bahwa kelompok Ra >fid}ah adalah mereka 

yang memusuhi, membenci dan memerangi ‘Ali > b. Abi > T{a >lib. 

Semboyan Ra>fid}ah jika disandingkan dengan pasukan Syiah (yang 
konon ada di zaman Zayd) hanyalah ‘semboyan politis’ yang jauh dari 
kenyataan, ungkapan itu telah diwariskan turun temurun oleh ‘lawan 
Syiah’ hingga kini, dan masih bergulir di kalangan awam maupun 
akademis tanpa melalui penelitian yang akurat. 

 
Perawi Syiah dalam Kanon Hadis Suni 

                                                                        
38Ibn Maza >him al-Manqari >, Waq‘at S {iffi>n (Mesir: al-Mu’assasat al-‘Arabi >yah al-

H{adi >thah, 1982), 34. 
39Ibn Qutaybah al-Daynu >ri>, Al-Ima >mah wa al-Siya>sah (Kairo: Mu’assasat al-H{alabi > wa 

Shirka >h li al-Nashr wa al-Tawzi >‘, t.th.), 86. 
40Ah}mad b. Ish}a >q al-Ya‘qu >bi>, Ta >ri>kh al-Ya‘qu>bi>, vol. 2 (Beirut: Shirkah al-A‘la >mi> li al-

Mat}bu >’a >t, 2010), 83. 
41Ah}mad b.  ‘Atham al-Ku >fi>, Kita >b al-Futu>h }, vol. 1 (Beirut: Da >r al-Ad {wa >’, 1991), 510. 
42‘Ali> b. al-H {asan b. ‘Asa >kir, Ta >ri>kh Madi >nah Dimashq, vol. 59 (Beirut: Da >r al-Fikr, 
1997), 130. 
43Ibn Manz{u >r, Muh}ammad, Mukhtas}ar Ta >ri>kh Dimashq, vol. 25 (Dimashq: Da >r al-
Fikr, 1989), 30. 
44‘Abba >s Mah}mu >d al-‘Aqqa >d, Mu’a >wiyah b. Abi > Sufya >n (Kairo: Mu’assasat Hinda >wi >, 
2013), 28. 
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Dalam mukadimah Fath}u al-Ba >ri >, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni > (w. 852) 
menegaskan tentang bahaya menolak sebuah riwayat lantaran aliran 

yang dianut periwayatnya. Ketika beliau membela ‘Ikrimah mawla> Ibn 

‘Abba>s yang dinyatakan condong pada aliran Khawa >rij, ia menukil 

ucapan Ibn Jari>r (al-T{abari >-pen) yang berkata bahwa jika tuduhan 
penisbatan bermadhab buruk pada seseorang itu harus benar, lalu 
yang tertuduh keadilannya menjadi cacat dan ditolak pula 
kesaksiannya, maka narasi mayoritas periwayat hadis yang tersebar 
dan berdomisili di kota-kota harus ditinggalkan pula, karena tak 
satupun dari mereka kecuali telah berafiliasi pada (aliran) yang 
diminatinya.45 

Bahkan Ibn al-Madi>ni > (w. 234) telah mensinyalir adanya 
‘kerusakan’ pada sunnah Nabi, jika para kritikus hadis menjadikan 
keyakinan periwayat sebagai acuan diterima atau ditolaknya sebuah 

narasi. Al-Khat}i >b al-Baghda >di > (w. 463) menukil ucapan Ibn al-Madi >ni 

dalam Kifa >yah, “Jika penduduk Bas}rah ditinggalkan riwayat mereka 

karena Qadari>, dan ditinggalkannya penduduk Ku >fah lantaran Syiah, 
maka hancurlah kitab-kitab (hadis)”.46 

Pada kasus periwayat Syiah yang narasinya diterima oleh berbagai 

kitab otoritatif Suni, Imam al-Dhahabi> (w. 748) telah memberikan 
statement tentang kredibilitas mereka ketika mengomentari salah 

seorang periwayat Syiah yaitu Aba >n b. Taghlib (w. 141) dengan 

ucapannya, “…Banyak para ta>bi’i >n dan ta>bi’ al-Ta>’bi >n dari kelompok 
Syiah, mereka berpegang teguh pada agama, memiliki sifat wara’ dan 
jujur. Seandainya riwayat mereka seluruhnya ditolak, maka hilanglah 
sebahagian sunnah Nabi, dan hal ini akan menjadikan kerusakan yang 
nyata”.47  

Ibn al-Qayyim (w. 751) telah berkomitmen tentang eksistensi 
para ulama dan periwayat Syiah, “…Di antara mereka banyak ahli 
fiqih, para ulama dan para pakar dalam ijtihad, walaupun mereka 
keliru dan melakukan bidah pada kasus sahabat. Maka, tidak boleh kita 
menghukumi mereka keseluruhannya dengan ungkapan bohong dan 
bodoh. Para kolektor hadis sahih telah banyak meriwayatkan dari 

komunitas mereka, mengamalkan riwayat dan dijadikan sebagai h}ujjah 

                                                                        
45Al-‘Asqala >ni>, Hady al-Sa >ri>, 428. 
46Ah}mad b. ‘Ali > al-Khat}i>b al-Baghda >di>, Al-Kifa >yah fi > ‘Ilmi al-Riwa >yah (H{aydar Aba >d: 

Da >’irah al-Ma‘a >rif, 1938), 129. 
47Al-Dhahabi >, Mi>za >n al-‘I’tida >l, vol. 1, 118. 



 

 

Periwayat Syiah dalam S{ah}i >h al-Bukha>ri > 

Volume 11, Nomor 1, Juni 2021  109 

oleh umat Islam…jika mereka bersalah pada beberapa pendapat, 
maka dengan kesalahannya itu tidak seharusnya dinilai bahwa semua 
pendapat mereka salah sehingga harus ditolak…”.48 

Sebagai bukti tentang banyaknya periwayat Syiah, dan narasi 

mereka dimuat dalam S{ah }i >h } al-Bukha>ri >, salah satunya adalah ‘Adi > b. 

Tha >bit (w. 116). Pada catatan biografinya yang dirilis oleh beberapa 

kritikus hadis Suni tertulis; al-Dhahabi > berkata, “Ulama Syiah, s}adu >q, 
orator dan imam masjid mereka. Andai semua Syiah seperti dia pasti 

sedikit bahayanya”.49 Ah}mad b. H{anbal, al-‘Ijli> dan al-Nasa >’i > berkata,  

“Thiqqah”. Abu> H{a>tim berkata, “S{adu>q, dia imam masjid Syiah dan 

oratornya”.50 Ibn H{ajar dalam Hady al-Sa>ri > mengatakan, “Thiqqah” 

menurut Ah }mad, al-Nasa>’i >, al-‘Ijli> dan al-Da>ruqut}ni >, hanya menurut 

al-Da >ruqut}ni > dan Ibn Ma’i >n, dia termasuk Syiah berlebihan (yaghlu> fi > 
al-Tashayyu’)”.51 

Pada pasal The Relationship between Sunni and Shiite Hadiths, 
Jonathan A C Brown turut mengukuhkan, “…Faktanya bahwa 

Muslim b. H{ajja>j (w. 261) telah menerima periwayat Syiah dalam 

S{ah}i >h }-nya yaitu sosok ‘Adi > b. Tha >bit (w. 116)…”.52 Sementara ‘Adi> b. 

Tha >bit termasuk rija>l al-Bukha >ri > juga, sebagaimana ini akan 
dipaparkan ke depan. 

Hubungan dengan periwayat Syiah yang terdapat dalam kitab 

S{ah}i >h al-Bukha >ri >, bahwa tahun wafat para periwayat Syiah terbentang 
dari 65/684 hingga 250/864 yang artinya mereka hidup di era Nabi, 

sahabat, tabi’i>n hingga pertengahan abad ke 3 H. Di antara para 

periwayat Syiah, terdapat dua (2) orang sahabat Nabi  yaitu Sulayma >n 

b. S {urad al-Khuza>’i > (w. 654) dan Abu > al-T{ufayl (w. 110) sebagaimana 
hal ini dikukuhkan kesyiahannya dalam kitab-kitab ensiklopedia para 
periwayat hadis dan sejarah yang ditulis oleh para sejarawan Suni yaitu 

Ibn al-Athi>r (w. 630),53 Yu>suf al-Mizzi > (w. 742),54 al-Dhahabi,55 dan 
banyak lagi selain mereka.  

                                                                        
48Muh}ammad b. al-Qayyim, Kita >b al-S{awa >’iq al-Mursalah ‘ala > al-Jahmiyyah wa al-

Mu’at }t }alah, vol. 2 (Riyad: Da >r al-‘A<s}imah li al-Nashr wa al-Tawzi >’, 1998), 616. 
49Al-Dhahabi >, Mi>za >n al-I‘tida >l, vol. 5, 78. 
50Muh}ammad b. Ah}mad al-Dhahabi >, Siyar A‘la >m al-Nubala >’, vol. 5 (Beirut: 

Mu’assasat al-Risa >lah, 1982), 188. 
51Al-‘Asqala >ni>, Hady al-Sa >ri>, 567. 
52Brown, Hadith, Muhammad’s Legacy, 141. 
53‘Ali> b. Muh}ammad Ibn al-Athi >r, Usud al-Gha>bah (Beirut: Da>r Ibn H{azm, 2012), 
516. 
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Periwayat Syiah yang terdekat dengan era Imam al-Bukha >ri > di 

mana ia telah memuat narasinya adalah ‘Abba >d b. Ya’qu>b al-Rawa>jini > 

(w. 250). Para kritikus hadis yaitu Imam al-Dhahabi >,56 Ibn H{ajar57 

serta lainnya, telah memasukkan ‘Abba >d b. Ya’qu>b ke dalam 

kelompok Syiah bahkan propagandis (da>’iyah) Ra>fid}ah. 
 

Karakteristik Kritikus Suni terhadap Periwayat Syiah 
Para pakar hadis Suni tidak satu suara ketika melakukan kritik 

terhadap periwayat Syiah. Di antara mereka ada yang menilai 

periwayat Syiah dengan ungkapan shi>’i > atau sebagai penganut Syiah 
saja, tanpa mengimbuhkan kritik lain yang sifatnya negatif. Ada pula 

yang menilai dengan ungkapan Syiah terrendah (adna> al-Tashayyu’), 

Syiah berlebihan yaitu; shi>’i > mufrit}, shi’i > jalad, shi>’i > shadi >d, shi>’i > gha >li>, shi >’i > 

muh}taraq, shi>’i > mutah}arriq. Selain itu, mereka dinilai sebagai penganut 

Ra>fid}ah dengan berbagai tingkatannya yaitu; rumiya bi al-Rafd }, 
yataraffad }, ra>fid}i >, khashabi>, ra >fid}i > jalad, ra>fid}i > gha>li >, ra >fid}i > baghi>d }, ra>fid }i > 

khabith, ra >fid}ah da>’iyah (propagandis) serta berbagai ungkapan negatif 
lainnya. 

Dalam menilai periwayat Syiah dan Ra >fid}ah, para kritikus Suni 

juga tidak seragam, sebagaimana diungkapkan oleh al-H{ad}rami dalam 
kitabnya.58 Di samping itu, para kritikus juga tidak memiliki 
‘parameter pasti’ dalam menilai periwayat Syiah, sebagaimana 

dipertanyakan pula oleh al-Mi >la >ni > (l. 1367) dalam kitabnya.59 Ketika 
menilai kredibilitas dan validitas salah seorang periwayat Syiah, dalam 

berbagai literatur kitab rija>l Suni, mereka juga tidak satu suara. Bahkan 
terdapat penilaian seorang kritikus Suni yang fluktuatif terdapat 
seorang periwayat Syiah. 

                                                                                                                        
54Yu >suf al-Mizzi >, Tahdhi >b al-Kama >l fi> Asma >’ al-Rija >l, vol. 11 (Beirut: Mu’assasat al-

Risa >lah, 1992), 454. 
55Al-Dhahabi >, Siyar ‘A’la >m, vol. 3, 394.  
56Muh}ammad b. Ah}mad al-Dhahabi >, Al-‘Ibar fi> Khabar man Ghabar, vol. 1 (Beirut: 

Da >r al-Kutub al-‘Ilmi >yah, 1985), 358. 
57Shiha >b al-Di >n Ah}mad b. H{ajar al-‘Asqala >ni>, Taqri>b al-Tahdhi >b (Riyad: Da >r al-

‘A<s}imah, 2000), 483. 
58Muh}ammad b. ‘Aqi >l al-H{ad }rami >, al-‘Itbu al-Jami >l ‘ala > Ahl al-Jarah } wa al-Ta’di >l (Beirut: 

Da >r al-Ima >m al-Nawawi >, 2013), 29. 
59‘Ali> al-H{usayni > al-Mi>la >ni>, Tashyi >d al-Mura >ja’a >t wa Tafni >d al-Muka >bara >t, vol. 3 (Qum: 

Markaz al-H{aqa >’iq al-Isla >mi>yah, 2006), 119. 
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Sebagai contoh, al-Dhahabi > ketika mengulas biodata salah 

seorang periwayat Syiah yang narasinya telah dimuat dalam al-S{ah}i >h }ayn 

yaitu ‘Abba>d b. Ya’qu >b al-Rawa >jini> (w. 250). Dalam Mi >za>n, dia 

menulis, “Ghula>t al-Shi>‘ah...”,60 dalam al-Ka >shif, “Shi’i> jalad”,61 dalam al-

Mughni >, “Shi>’i > gha >lin”,62 dan dalam Man Tukullima, “Ra >fid}i > jalad”.63 Jika 

ditelisik, betapa ‘Abba >d b. Ya’qu >b mendapat penilaian beragam dan 

fluktuatif dari seorang kritikus yang sama yaitu al-Dhahabi > dengan 

ungkapan ghula>t al-Shi>‘ah, shi >’i > jalad, shi>’i > gha>lin dan ra>fid }i > jalad. 

Al-Dhahabi> ketika mengulas biografi Ah}mad b. Muh}ammad b. 

Sa’i>d yang dijuliki sebagai Ibn ‘Uqdah, dia berkata, “Shi>’i > mutawassit}.64 
Namun pada kitab serta volume yang sama, dan hanya dipisahkan 10 

halaman ke belakang, saat al-Dhahabi > mengulas biodata Ah}mad b. al-

Fura >t ia menulis, “…Sesungguhnya Ibn ‘Uqdah meriwayatkan dari 

Ibn Khira >sh, dan keduanya memiliki sifat Ra >fid }ah dan bidah (fi>hima> 

rafd} wa bidah).65  

Ibn H{ibba >n (w. 354) telah memuat seorang periwayat Syiah yang 

bernama Yu >nus b. Abi > Ya’fur ke dalam kitabnya al-Majru>h }i >n, dia 

berkata, “Munkar al-H{adi>th, dia meriwayatkan dari ayahnya dan dari 

para periwayat thiqa>t yang tidak sepadan dengan narasi para periwayat 

mapan (athba>t). Menurut saya (Ibn H{ibba>n-pen), riwayatnya tidak dapat 
dijadikan sebagai argumen jika hanya ia sendiri yang membawakan 

narasi tersebut...”.66 Pada kesempatan lain, Ibn H{ibba >n telah 

memasukkan Yu>nus b. Abi > Ya’fu >r ke dalam kitab Thiqa>tnya, “Yu>nus 

b. Abi > Ya’fur al-‘Abdi>, nama Abi> Ya’fu>r adalah Waqda >n. Dia telah 

meriwayatkan dari ‘Awn b. Abi > Juh}ayfah, sementara yang 

meriwayatkan darinya adalah Fud}ayl b. ‘Abd al-Wahha>b”.67 Hal ini 

menjadi bukti bahwa Yu>nus telah dinilai berbeda oleh Ibn H{ibba >n. 
                                                                        
60Al-Dhahabi >, Mi>za >n al-‘I’tida >l, vol. 2, 379. 
61Muh}ammad b. Ah}mad al-Dhahabi >, Al-Ka >shif li man lahu> riwayah fi > al-Kutub al-Sittah, 

vol. 1 (Jeddah: Da >r al-Qiblah, 1992), 532. 
62Muh}ammad b. Ah}mad al-Dhahabi >, Al-Mughni > fi> al-D}u’afa >’, vol. 1 (Qatar: Ida >rah 

Ih}ya >’ al-Tura >th al-Isla >mi >, 1987), 467. 
63Muh}ammad b. Ah}mad al-Dhahabi >, Man Tukullima Fi >hi wa Huwa Mawthu >q aw S {a >lih } 

al-H{adi>th (Madinah: Maktabat Ma >lik Fah}d, 2005), 287. 
64Al-Dhahabi >, Mi>za >n al-‘I’tida >l, vol. 1, 281. 
65Ibid., 271. 
66Muh}ammad b. H{ibba >n, Kita >b al-Majru>h }i>n, vol. 2 (Riyad: Da >r al-S {umay’i>, 2000), 492. 
67Muh}ammad b. H {ibba >n, Kita >b al-Thiqa >t, vol. 7 (India: Mat}ba‘ah Majlis Da >‘irat al-

Ma‘a >rif, 1978), 651. 
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Periwayat lain yaitu Fud }ayl b. Marzu >q (w. 160) yang dinilai 

berbeda oleh Yah}ya b. Ma’i >n. Al-Dhahabi> dalam al-Mughni> berkata, 

“Fud}ayl telah dinyatakan thiqqah oleh banyak kritikus hadis, namun 

telah dilemahkan oleh al-Nasa >'i >> dan Ibn Ma’i>n...’”.68 Sementara Ibn 

H{ajar menulis dalam kitab Tahdhi>bnya, “Menurut Ibn Ma’i >n, ‘Thiqqah’, 

ucapannya yang lain, ‘S{a >lih} al-H{adi>th, hanya saja dia shadi>d al-

Tashayyu’...”.69 Hal ini ditulis pula oleh Ibn ‘Adi > dalam al-Ka>milnya, 

“Yah}ya > b. Ma’i>n berkata, ‘Laysa bihi ba's’ (thiqqah), ucapan lainnya, 

‘D }a’i>f’”.70 

Ketika memaparkan biografi seorang periwayat Syiah yaitu Aba >n 

b. Taghlib (w. 141), Ibn H{ajar berkata, “…Syiah menurut ulama klasik 

adalah keyakinan mengunggulkan ‘Ali dari ‘Uthma >n. Peperangan yang 

terjadi di zamannya, ‘Ali > berada di pihak yang benar sementara 
kelompok yang menyelisihinya bersalah, akan tetapi mereka tetap 
mengunggulkan al-Shaykhayn dan memuliakan keduanya. Bisa jadi 

sebahagian dari mereka berkeyakinan bahwa ‘Ali > adalah makhluk 
paling mulia setelah Rasulullah. Jika keyakinan ini diiringi dengan 

sikap wara >’, agamis, jujur dan terus berusaha, maka riwayat mereka 
tidak ditolak, terlebih jika dia bukan sebagai seorang misionaris 

(da >’iyah) alirannya...”.71 Namun, Ibn H{ajar telah mendifinisikan Syiah 

dan Ra>fid}ah dalam Fath}u al-Ba>ri > dengan ucapanya, “Sesungguhnya 

Syiah adalah kecintaan pada ‘Ali >, dan mengunggulkannya di atas para 

sahabat. Siapa yang mengunggulkannya di atas Abu > Bakar dan ‘Umar, 

maka dia termasuk gha>lin fi> al-Tashayyu’ dan dapat dijuluki sebagai 

Ra>fid}ah (ra >fid}i >), jika tidak maka dia Syiah saja. Jika diiringi dengan 

makian atau membenci, maka dia termasuk gha >lin fi> al-Rafd}…”.72 

Ibn H{ajar telah membagi Syiah menjadi tiga kelompok, yaitu 

Ra>fid}ah, Ra >fid}ah yang ghulu>w dan Syiah. Kelompok pertama adalah 

yang mencintai ‘Ali> dan mengunggulkannya di atas al-Shaykayn. 
Kelompok ke dua adalah mencaci al-Shaykhayn di samping membenci 

keduanya. Sementara kelompok ke tiga adalah yang mencintai ‘Ali > 

                                                                        
68Al-Dhahabi >, Al-Mughni > vol. 2, 108. 
69Shiha >b al-Di >n Ah}mad b. H{ajar al-‘Asqala >ni>, Tahdhi >b al-Tahdhi >b, vol. 8 (India: 

Mat}ba‘ah Majlis Da >’irat al-Ma‘a >rif al-Niz{a >miyah al-Ka >’inah, 1907), 299. 
70‘Abd Alla >h b. ‘Adi > al-Jurja >ni>, Al-Ka >mil fi> al-D }u‘afa >’ al-Rija >l, vol. 8 (Riyad: Maktabat 
al-Rushd, 2013), 640. 
71Al-‘Asqala >ni>, Tahdhi >b al-Tahdhi>b, vol. 1, 53. 
72Al-‘Asqala >ni>, Hady al-Sa >ri>, 483. 
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saja. Menurut al-S{an’a>ni >, “Adapun kecintaan pada ‘Ali > saja (kelompok 
ke tiga), hal itu justru syarat bagi setiap mukmin73 dan bukan termasuk 
ke dalam perbuatan bidah...”.74 

Pernyataan Ibn H{ajar yaitu, “...bisa jadi sebahagian dari mereka 

berkeyakinan bahwa ‘Ali > adalah makhluk paling mulia setelah 
Rasulullah...”. Sementara ungkapan lain darinya, “...siapa yang 

mengunggulkannya di atas Abu > Bakar dan ‘Umar, maka dia termasuk 

gha >lin fi > al-Tashayyu’ dan dapat dijuluki sebagai Ra >fid}ah (ra >fid }i >)...”. 
Dalam statemennya di atas, akan membuahkan kesimpulan bahwa 

orang yang menilai ‘Ali > sebagai makhluk termulia pasca Rasulullah , 

akan dinyatakan sebagai gha>lin fi > al-Tashayyu’ hingga ungkapan Ra >fid }ah. 
Ungkapan ini tentunya kurang tepat, karena akan menjadikan seluruh 

penganut Syiah adalah kelompok gha >lin fi> al-Tashayyu’ atau Ra>fid}ah. 

Ibn Abi > al-H{adi >d dalan Sharah}nya menulis, “Pengunggulan (‘Ali >) 
di atas para sahabat adalah ungkapan lama, di mana hal itu telah 

dituturkan oleh banyak dari kalangan sahabat dan ta >bi’i >n. Di antara 

para sahabat yaitu; ‘Amma >r, al-Miqda >d, Abu> Dharr, Salma>n, Ja >bir b. 

‘Abd Allah, Ubay b. al-Ka’b, H{udhayfah, Buraydah, Abu > Ayyu >b, Sahal 

b. H{unayf, ‘Uthma >n b. H{unayf, Abu> al-Haytham b. al-Tayha>n, 

Khuzaymah b. Tha >bit, Abu > al-T{ufayl ‘A <mir b. Wa >thilah, ‘Abba>s b. 

‘Abd al-Mut}t}alib dan putra-putranya, seluruh Bani > Ha >shim, seluruh 

Bani > Mut}t}alib. Al-Zubayr pada permulaannya, kemudian ia menarik 

ucapannya, juga sebahagian Bani > Umayyah mereka menyatakan itu di 

antaranya adalah Kha >lid b. Sa’i>d b. al-‘A <s}, serta ‘Umar b. ‘Abd al-

‘Azi>z”.75 Hal ini telah dikukuhkan pula oleh Abu > Zuhrah dalam 

Ta >ri >khnya, “Sebahagian sahabat ada yang sejalan dengan pendapat 

Syiah dalam mengunggulkan ‘Ali > di atas semua sahabat...”.76 juga al-

Dhahabi> dalam Siyar, “Mengunggulkan ‘Ali> tidak menjadi Ra >fid}ah 
                                                                        
73Dalam riwayat ‘Ali > berkata, “Demi Dhat yang Membelah biji dan Menciptakan 
makhluk bernyawa, sesungguhnya ini adalah janji dari Nabi  padaku, ‘Tidak akan 
mencintaiku kecuali orang mukmin dan tidak akan membenciku kecuali orang munafik’”. 

Lihat, Muslim b. H{ajja >j al-Naysabu >ri >, S {ah }i>h } Muslim, vol. 1 (Beirut: Da >r al-Fikr, 1992), 
55. 
74Shiha >b al-Di >n Ah}mad b. H{ajar al-‘Asqala >ni>, Nukhbat al-Fikar fi > Mus }t }alah } ahl al-

Athar, vol. 1 (Libanon: Da >r Ibn H{azm, 2006), 101. 
75Ibn Abi > al-H {adi >d, Sharah } Nahj al-Bala >ghah, vol. 20 (Baghdad: Da >r al-Kita >b al-

‘Arabi >, 2007), 374. 
76Muh}ammad b. Ah}mad Abu > Zuhrah, Ta >ri >kh al-Madha >hib al-Isla >mi>yah (Kairo: Da >r al-

Fikr al-‘Arabi >, t.th), 30. 
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atau bidah, karena pendapat ini telah dikukuhkan oleh sebagian 

sahabat dan ta>bi’i >n...”.77 

Periwayat Syiah tidak ditolak riwayatnya, terbukti pada S{ah}i >h } al-

Bukha>ri > banyak terdapat periwayat dari kelompok Syiah. Ketika 

mengurai biografi Aba >n b. Taghlib (w. 141), Imam al-Dhahabi > 

menulis, “... shi>’i > jalad, akan tetapi dia s}adu >q. Kita melihat dari sisi 

s}adu>q, sementara kebidahannya adalah urusan dia...”.78 Menurut 

Mus}t}afa > al-Siba >’i >, “...Mereka telah menerima riwayat dari sebahagian 
kelompok Syiah yang dikenal dengan sifat jujur dan amanat...”.79 
Inilah metode lugas yang diterapkan oleh para kritikus hadis terhadap 
periwayat Syiah. Mereka tidak menjadikan bidah sebagai sarana dalam 
mencacatkan keadilan para periwayat, bahkan para kritikus Suni telah 

memuji (ta’di>l) kendati telah dikukuhkan bahwa mereka sebagai ahli 
bidah”.80 
 

Metode al-Bukha>ri> Dalam Menyikapi Periwayat Syiah dan 

Ra >fid}ah 

Al-Bukha >ri > tidak mencantumkan persyaratan khusus dalam 
menerima atau menolak sebuah riwayat.81 Jika diteliti, persyaratannya 
sebagaimana umumnya kriteria hadis sahih, yaitu seorang periwayat 

harus thiqqah sebagai akumulasi dari sifat ‘a >dil dan d}a >bit}, sanadnya 
bersambung dari awal hingga akhir, dan riwayat itu terhindar dari 

kecacatan dan penyimpangan. Selain itu, al-Bukha >ri > mensyaratkan 

pertemuan (liqa>’) antara periwayat dengan gurunya82 sehingga 

terhindar dari tadli>s. 
Pada kasus aqidah periwayat atau keberpihakannya pada salah 

satu aliran teologi tertentu, al-Bukha >ri > tidak meletakkan metode atau 
persyaratan khusus dalam menerima atau menolak riwayat mereka. 

Hal ini telah dikukuhkan oleh Ibn H{ajar dalam Hady al-Sa >ri >, di mana ia 

                                                                        
77Al-Dhahabi >, Siyar ‘A’la >m, vol. 16, 457. 
78Al-Dhahabi >, Mi>za >n al-‘I’tida >l, vol. 1, 5. 
79Mus}t}afa > al-Siba >’i>, al-Sunnah wa Maka >natuha fi > al-Tashri >‘ al-Isla >mi> (Kairo: Da >r al-

Sala >m, 2014), 94. 
80‘Abd Alla >h b. Yu >suf al-Juday’, Tah }ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>th (Beirut: Mu’assasat al-Rayya >n, 
2003), 408. 
81Muh}ammad b. Mu >sa > al-H{a >zimi >, Shuru>t } al-A’immah al-Khamsah (Beirut: Da >r al-

Kutub al-‘Ilmi >yah, 1984), 64. 
82Yah}ya > b. Sharaf al-Nawawi >, Sharah } al-Nawawi> ‘ala > Muslim (Riyad: Bayt al-Afka>r al-

Dawli>yah, t.th.), 21. 
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menyebut enam puluh sembilan (69) nama periwayat terdapat dalam 

S{ah}i >h } al-Bukha>ri > yang berafiliasi lintas teologi, di antaranya adalah 

Syiah, Qadariyah, Na>s}ibah, Khawa>rij, Murji’ah, Ra >fid}ah,83 juga 

dipaparkan oleh al-Suyu>t}i > (w. 911) dalam Tadri>b.84 

Sebagai contoh adalah seorang periwayat bernama Ma >lik b. 

Isma >’i >l b. Ziya>d al-Ku>fi > al-Nahdi> (w. 219) dengan julukan Abu > 

Ghassa >n yang narasinya dimuat dalam al-S{ah }i >h}ayn. Hal ini pernah 

ditanyakan oleh al-H{usayn al-Gha>zi > yang dimuat oleh Imam al-

Dhahabi> dalam kitab Siyarnya. Al-H{usayn al-Gha>zi > berkata, “Aku 

bertanya pada al-Bukha >ri > tentang Abu > Ghassa >n”. al-Bukha >ri > balik 
bertanya, “Dari sisi apa kamu bertanya tentangnya?” Aku berkata, 

“Masalah kesyi’ahannya”. Lalu al-Bukha>ri > menjawab, “Dia 

bermadzhabkan penduduk kotanya. Jika kalian lihat ‘Ubayd Alla >h b. 

Mu>sa > al-‘Absi >, Abu > Nu’aym al-Fad}l b. Dukayn serta sekelompok 

(jama>’ah) dari guru kami yang berasal dari Kota Ku >fah, niscaya kalian 

tidak akan mempertanyakan pada kami tentang Abu > Ghassa >n”.85 
Ketika membuka biodata Abu > Ghassa >n (w. 219) yang dinilai oleh 

para pakar hadis kritikus Suni, Yah}ya b. Ma’i >n berkata, “Di Ku >fah, 

tidak ada yang lebih thiqqah dari Abu> Ghassa >n”. Ya’qu >b b. Shaybah 
berkata, “Thiqqah, kitabnya sahih dan termasuk orang yang tekun 

beribadah. Ibn Numayr berkata, “Abu> Ghassa >n adalah seorang pakar 

hadis, dia ima>m al-Muh}addithi>n”. Al-Nasa >’i > dan lainnya berkata, 

“Thiqqah”. Menurut al-Dhahabi> bahwa hadisnya terdapat di setiap us}u >l 

dan dia menduduki peringkat terrendah dalam kesyi’ahan (adna > al-

Tashayyu’),86 sementara dalam Tadhkirahnya al-Dhahabi > menulis, “Abu > 

Da >wu>d berkata, ‘…shadi>d al-Tashayyu’’”.87 Ibn Sa’ad berkata, “…Abu > 

Ghassa >n thiqqah, s}adu>q, bermadzhab Syiah, shadi >d al-Tashayyu’”.88 

Pada riwayat di atas, Imam Bukha >ri menyebut dua nama gurunya 

yaitu; ‘Ubayd Alla >h b. Mu>sa > dan Abu > Abu > Nu’aym. Ketika melihat 

                                                                        
83Al-‘Asqala >ni>, Hady al-Sa >ri, 483-484.  
84‘Abd al-Rah }ma >n b. Abu > Bakar al-Suyu>t}i>, Tadri >b al-Ra >wi> fi> Sharah } Taqri>b al-Nawawi >, 
vol. 1 (Riyad: Maktabah al-Kawthar, 1994), 388-390. 
85Al-Dhahabi >, Siyar ‘A’la >m, vol. 10, 432. 
86Ibid., 432. 
87Muh}ammad b. Ah}mad al-Dhahabi >, Tadhkirah al-H{uffa >z }, vol. 1 (Beirut: Da >r al-

Kutub al-‘Ilmi >yah, 1958), 402. 
88Muh}ammad b. Muni >‘ b. Sa‘ad, Kita >b al-T{abaqa >t al-Kabi >r, vol. 8 (Kairo: Al-Shirkah 

al-Dawli>yah li al-T{aba >‘ah, 2001), 528. 
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data tentang ‘Ubayd Alla >h b. Mu>sa (w. 213 H) menurut catatan para 

kritikus Suni; al-Dhahabi> menulis dalam Asma>’nya, “Guru al-Bukha >ri >, 

thiqqah, shi>’i > jalad”.89 Dalam al-Mughni>nya, “Guru al-Bukha >ri >, thiqqah, 

shi >’i > muh}taraq”.90 Dalam Tadhkirahnya, “...ulama besar Syiah…”.91 

Ya’qu>b b. Sufya >n berkata, “Shi>’i >, jika ada yang berkata bahwa dia 

adalah seorang Ra >fid}ah, maka saya tidak menolaknya’…al-Sa>ji > 

berkata, ‘S{adu>q, yufrit} fi > al-Tashayyu’’”.92 Ah}mad al-H{anbali> berkata 

dalam Shadhara>t, “Min ru’u >s al-Shi>‘ah”.93 Ibn Mundhah berkata, “Dia 

terkenal dengan kera>fid }ahannya, tidak membiarkan seorang bernama 

Mu’a >wiyah masuk ke rumahnya. Dia pernah bertemu seseorang 

bernama Mu’a >wiyah b. S {a >lih} al-‘Ash’ari>, lalu dia berkata, ‘Siapa 

namamu?’ Dijawab, ‘Mu’a >wiyah’. Lalu dia berkata, ‘Demi Allah aku 
tidak akan berbicara denganmu, dan aku tidak akan berbicara pada 
satu kaum di mana engkau berada di antara mereka”.94 Bahkan al-

Khalla>l (w. 311) menulis, “...dia melaknat Mu’a >wiyah, dan melaknat 
siapa yang tidak melaknatnya...”.95 

Nama lain yang disebut oleh al-Bukha >ri > adalah Abu > Nu’aym al-

Fad}l b. Dukayn (w. 219 H). Ketika menelisik catatan para kritikus 

Suni; al-Dhahabi> menulis dalam Siyarnya, “...tashayyu’ khafi>f”,96 dalam 

Mi >za >nnya, “Penganut Syiah yang tidak berlebihan dan tidak 

mencaci…”, Ibn Ma’i >n berkata, “Jika disebut nama seseorang, 
kemudian ia mengatakan jayyid dan memujinya, maka ketahuilah 

bahwa orang itu Syiah…”.97 Ibn al-Athi>r menulis, “Dia guru al-

Bukha >ri > dan Muslim…shi >’iyyan”.98 Abu > Nu’aym berkata, “Cinta pada 

                                                                        
89Al-Dhahabi >, Man Tukullima, 363. 
90Al-Dhahabi >, Al-Mughni >, vol. 1, 593. 
91Al-Dhahabi >, Tadhkirah al-H{uffa >z {, vol. 1, 353. 
92Al-‘Asqala >ni>, Tahdhi >b al-Tahdhi>b, vol. 7, 52. 
93‘Abd al-H{ayy b. Ah}mad al-Dimashqi >, Shadhara >t al-Dhahab fi> Akhba >r man Dhahab, 

vol. 3 (Beirut: Da >r Ibn Kathi >r, 1988), 61. 
94Al-Dhahabi >, Siyar ‘A’la >m, vol. 9, 556. 
95Ah}mad b. Muh}ammad al-Khalla >l, Al-Sunnah, vol. 3 (Riyad: Da >r al-Ra >yah, 1989), 
505.  
96Al-Dhahabi >, Siyar ‘A’la >m, vol. 10, 142. 
97Al-Dhahabi >, Mi>za >n al-‘I’tida >l, vol. 3, 350. 
98‘Ali> b. Muh }ammad b. al-Athi >r, Al-Ka >mil fi > al-Ta >ri>kh, vol. 6 (Beirut: Da >r al-Kita >b al-

‘Arabi >, 2012), 10. 
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‘Ali > ra adalah ibadah, dan sebaik-baik ibadah ialah yang 
disembunyikan”.99 

Adapun riwayat Ma>lik b. Isma >’i >l b. Ziya>d al-Ku>fi > yang 

diriwayatkan oleh al-Bukha >ri adalah 
“Ma>lik b. Isma>‘i>l telah menceritakan kepada kami, dari ‘Abd al-

‘Azi>z b. Abi> Salmah, dari ‘Abd Alla >h b. Di>na>r dari Abi > s}a>lih } dari 

Abi> Hurayrah, Nabi Muhammad bersabda: ‘Jika salah seorang dari 
kalian bersin, hendaknya dia mengucapkan ‘Alhamdulillah,’ lalu 

saudaranya atau temannya mengucapkan, ‘yarh }amuk Alla>h,’ dan 

dibalas lagi dengan ‘yahdi >kum Alla>h wa yus }lih} ba>lakum.”100 
 

Periwayat hadis Syiah lainnya adalah ‘Abd al-Ma>lik b. A‘yan yang 

narasinya dimuat dalam S{ah}i >h } al-Bukha>ri >. Pendapat para kritikus antara 

lain; Abu > H {}a >tim berkata, “‘Itq al-Shi >‘ah.101 Al-H {umaydi > dari Sufya >n 

berkata, “...menurut kami dia ra >fid }i >…”.102 Sufya >n berkata, “Wa ka>na 

ra >fid}iyyan”  dan al-H{umaydi > berkata, “Ra>fid }i >…”,103 hal ini dinukil pula 

oleh al-Ju>zja>ni > dalam Ah}walnya.104 Al-Mizzi> menulis dalam Tahdhi>bnya, 

Sufya >n berkata, “Mereka tiga bersaudara, ‘Abd al-Ma >lik, Zura>rah dan 

H{umra >n b. A‘yan, semuanya Ra >fid}ah, dan yang terburuk 

(akhbathuhum) adalah ‘Abd al-Ma>lik”.105 al-Bukha>ri > dalam Ta>ri >khnya 

menulis, “Shi>’iyyan…”.106 Demikian juga dalam al-D }u’afa >’ al-

S{aghi >rnya.107 Bahkan dalam Ta >ri >khnya al-Dhahabi> menulis, “S {a>diq 

dalam periwayatan akan tetapi dia termasuk ghula>t al-Ra>fid }ah”.108  

                                                                        
99Al-Dhahabi >, Siyar ‘A’la >m, vol. 10, 151; Al-Khat}i>b Ah}mad b. ‘Ali> (w. 463), Ta >ri>kh 

Madi >nat al-Sala >m, vol. 14 (Beirut: Da >r al-Gharb al-Isla >mi>, 2001), 312. 
100 Muh}ammad b. Isma >‘i>l al-Bukha >ri >, S {ah}i>h } al-Bukha >ri> (Beirut: Da >r Ibn Kathi >r, 2002), 
1552. 
101‘Abd al-Rah}ma >n b. Muh}ammad b. Abi> H{a >tim, Kita >b al-Jarh } wa al-Ta’di >l, vol. 5 

(Beirut: Da >r al-Kutub al-‘A<lami >yah, 1953), 343. 
102Al-Mizzi>, Tahdhi >b al-Kama >l, vol. 18, 283. 
103Muh}ammad b. ‘Amru > b. Mu >sa > al-‘Uqayli > al-Makki >, Kita >b al-D}u’afa >‘ al-Kabi >r, al-Sifir 

al-Tha >lith (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmi >yah, 1984), 33-34. 
104 Ibra >hi>m b. Ya’qu >b al-Sa‘di>, Ah }wa >l al-Rija >l (Pakistan: Hadith Aka >dimi >, t.th.), 103. 
105Al-Mizzi> (w. 7422), Tahdhi >b al-Kama >l, vol. 18, 284. 
106Muh}ammad b. Isma >’i >l al-Bukha >ri>, Al-Ta >ri>kh al-Kabi >r, vol. 5 (Beirut: Da >r al-Kutub 

al-‘Ilmi>yah, 2009), 405. 
107Muh}ammad b. Isma >’i>l al-Bukha >ri>, Al-D }u’afa >’ al-S {aghi >r, vol. 1 (Beirut: Da>r al-
Ma‘rifah, 1986), 76. 
108Muh}ammad b. Ah}mad al-Dhahabi >, Ta >ri>kh al-Isla >m wa al-Wa >fiya >t, vol. 8 (Beirut: 

Da >r al-Kita>b al-‘Arabi >, 1990), 167.  
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Ketika menelisik pendapat para kritikus, maka akan didapati 

bahwa mereka banyak memuji thiqqah dan s}adu>q-nya ‘Abd al-M>lik b. 
A‘yan, kendati sebagian lainnya mempermasalahkan aliran yang 

dianutnya. Abu> H{a >tim, Ibn H {ajar, dan al-Dhahabi> menilainya dengan 

s}adu >q, Ibn Ma‘i >n tidak memberikan penilaian, sementara al-‘Ijli> dan 

Mughlat}ay telah mengokohkannya. Sedangkan dalam literature Syiah, 

nama ‘Abd al-M>lik b. A‘yan telah banyak menghiasi kitab-kitab 

karangan kelompok Syiah, seperti al-T{u >si >, bahkan al-T{u>si > 

mengelompokkannya pada as }h}a >b al-Ba >qir.109 Sedangkan al-Ka>shi > 

mengelompokkannya ke dalam as }h}a >b Abu > Ja‘far, dan al-Burqi > 

memasukannya ke dalam as }h}a >b al-Ba >qir.110  

Salah satu narasi hadis yang diriwayatkan dari ‘Abd al-M>lik b. 

A‘yan dalam S{ah}i >h al-Bukha >ri > adalah 
“Telah meriwayatkan al-H{umaydi> dari Sufya>n dari ‘Abd al-M>lik b. 

A‘yan dan Ja >mi‘ b. Abi > Ra>shid dari Abi > Wa>’il dari ‘Abd Alla >h b. 

Mas‘u>d, Rasulullah bersabda: ‘Barangsiapa yang memperoleh harta 
seorang Muslim dengan sumpah palsu, maka ia akan berjumpa 

dengan Allah dan Allah murka kepadanya.’ Lalu ‘Abd Alla >h 
berkata, ‘kemudian Rasulullah membaca al-Qur’an sebagai 
pembuktiannya, ‘sesungguhnya orang-orang yang membeli janji 
Allah dan sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka 
itulah orang-orang yang tidak memperoleh bagian di akhirat, dan 
Allah tidak mengajak mereka bicara.’”111 

 
Dari kedua periwayat yang dinilai Syiah oleh para kritikus hadis, 

secara material, periwayatan al-Bukha>ri terhadap narasi hadis dari 
keduanya tidak cukup dipermasalahkan. Pasalnya, hadis-hadis yang 
diriwayatkan dari keduanya adalah hadis-hadis yang cukup populer di 
kalangan masyarakat, dan tidak berkaitan dengan aspek teologis. 

Sehingga, pencantuman perawi Syiah yang ada dalam karya al-Bukha >ri > 
tidak memiliki implikasi teologis yang signifikan, karena sebagian 

                                                                        
109 Muh}ammad b. al-H{asan al-T{u >si >, Rija >l al-T{u>si>, ed. Jawa >d al-Qayyu>mi> al-Is}faha >ni > 

(Qum: Mu’assasat al-Nashr al-Isla >mi, 1954), 139, 238. 
110 Muh}ammad b. al-H{asan al-T {u >si>, Ikhtiya >r Ma‘rifat al-Rija >l, al-Ma‘ru>f bi Rija >l al-Ka >shi >, 

ed. Jawa>d al-Qayyu>mi> al-Is}faha >ni> (Qum: Mu’assasat al-Nashr al-Isla >mi, 2007), 145; 

Ah}mad b. ‘Abd Alla >h al-Burqi >, Kita >b al-Rija >l, ed. H {aydar Muh }ammad ‘Ali > al-

Baghda >di> (Baghdad: Mu’assasat al-Ima >m al-S {a >diq, 2012), 82. 
111Al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri>, 839. 
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besar dari hadis tersebut tidak cukup mengandung polemik sektarian 
yang berimplikasi pada fragmentasi mazhab teologis. 

Kondisi ini barangkali menjadi sesuatu yang lazim terjadi karena 
keadaan tertentu, di antaranya adalah adanya kebutuhan untuk 
mempreservasi hadis-hadis Nabi sebanyak mungkin dengan 
parameter-parameter spesifik yang lebih dominan pada aspek 
kepribadian perawi daripada afiliasinya terhadap kelompok tertentu. 

Kondisi ini juga dirasakan oleh al-Dhahabi> ketika memaparkan 

biografi al-Azraq dalam Siyar. Al-Dhahabi> berkata: 
“Ini adalah sebuah bukti bahwa banyak terdapat para periwayat 

thiqa>t yang narasinya telah dimuat oleh Imam Bukha>ri dan Imam 
Muslim atau salah satu dari keduanya, di mana mereka dinyatakan 
sebagai ahli bidah kecil, bahkan bidah yang besar juga, lalu 
bagaimana solusinya? Kami memohon ampunan kepada Allah”.112 
 

Di bawah ini adalah tabel nama-nama periwayat Syiah dengan 
berbagai tingkatannya, serta jumlah riwayat mereka yang terdapat 

dalam kitab S{ah}i >h } al-Bukha>ri >. 
 

NO Nama Periwayat Madzhab Jumlah 
Riwayat 

1.  ‘A <mir b. Wa>thilah Abu > T{ufayl Ra>fid }ah 1 

2.  ‘Abba>d b. al-‘Awwa>m Syiah 5 

3.  ‘Abbad b. Ya’qu >b al-Rawa >jani> Propagandis Ra >fid }ah  1 

4.  ‘Abd al-‘Azi>z b. Siya>h al-Asadi> Syiah 3 

5.  ‘Abd Alla >h b. ‘Abd al-Quddu>s Ra>fid }ah 1 

6.  ‘Abd Alla >h b. ‘I <sa> al-Ans}a>ri> Syiah 3 

7.  ‘Abd Alla >h b. Da>wu >d b. ‘A <mir Syiah 7 

8.  ‘Abd Alla >h b. Shadda>d b. al-Ha>d Syiah 16 

9.  ‘Abd al-Ma>lik b. ‘Ayun al-Ku >fi Ra>fid }ah 1 

10.  ‘Abd al-Razza>q b. Hamma>m Syiah Ghuluw 113 

11.  ‘Adi> b. Tha>bit al-Ans}a>ri > Ra>fid }ah 29 

12.  ‘Ali> b. al-Ja’d b. ‘Ubayd Ra>fid }ah 15 

13.  ‘Amru b. ‘Abd Alla>h Abu > Ish}a>q al-Sabi>’i> Syiah 170 

14.  ‘Awf b. Abi> Jami >lah al-Bas}ri> Ra>fid }ah 27 

15.  ‘Ubayd Alla >h b. Mu >sa> al-‘Absi> Ra>fid }ah 48 

16.  Al-Fad }l b. Dukayn (Abu > Nu’aym) Syiah 186 

17.  Al-H{akam b. ‘Utaybah al-Kindi>  Syiah 42 

18.  Al-H{asan b. S {a>lih } b. H{ayy{ Syiah Ghuluw 1 

19.  Al-Minha>l b. ‘Amr al-Ku >fi> Syiah 2 

20.  Fit }r b. Khali>fah al-H{anna>t }  Ra>fid }ah 1 

21.  H{abi>b b. Abi> Tha >bit Syiah 14 

                                                                        
112Al-Dhahabi > (w. 748), Siyar ‘A’la >m, vol. 13, 395. 
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22.  Hisha>m b. ‘Amma>r b. Nas}i>r Syiah 4 

23.  Hisha>m b. Sa’ad al-Madani> Syiah 2 

24.  Hushaym b. Bashi >r b. al-Qa>sim Syiah 50 

25.  Ibra>him b. Yazi>d b. Qays  Syiah 79 

26.  Ish}a>q b. Mansu >r al-Salu >li> Syiah 3 

27.  Isma>’i>l b. Aba>n al-Warra>q  Syiah Shadi >d 6 

28.  Isma>’i>l b. Zakariya> al-Khulqa>ni> Syiah 10 

29.  Jari>r b. ‘Abd al-Hami>d al-D }abbi >  Syiah Mufrit } 116 

30.  Khalid al-Makhlad al-Qat }wa>ni> Syiah Mufrit } 31 

31.  Ma’ru >f b. Kharrabu >dh al-Karkhi > Syiah 1 

32.  Ma>lik b. Isma>’i>l (Abu > Ghassa>n) Ra>fid }ah 30 

33.  Mans}u >r b. al-Mu’tamir Ra>fid }ah 146 

34.  Muh}ammad b. ‘Abd Alla>h al-Zubayri > Syiah 6 

35.  Muh}ammad b. Fud}ayl b. Ghazwa>n Syiah Ghuluw 37 

36.  Muh}ammad b. Jah}a>dah Syiah Ghuluw 4 

37.  Muh}ammad b. Kha>zim (Abu > Mu’a>wiyah) Syiah Ghuluw 53 

38.  Muh}ammad b. Muslim al-T{a>'ifi> Syiah 3 

39.  Mukhawwal b. Ra>shid  Syiah 1 

40.  Qays b. ‘Ubba>d al-Bas}ri> Syiah 10 

41.  Sa’i>d b. ‘Amru  b. Ashwa’ Syiah 2 

42.  Sa’i>d b. Fayru >z Syiah 3 

43.  Sa’i>d b. Muh}ammad al-Jarmi >  Syiah 4 

44.  Sa>lim b. Abi> al-Ja’d al-Qat }fa>ni> Syiah 34 

45.  Salamah b. Kuh}ayl b. H{as}i>n Syiah Ghuluw 10 

46.  Shari>k b. ‘Abd Allah b. Sana>n Syiah Mufrit } 3 

47.  Shu’bah b. al-H{ajja>j b. al-Azdi Ra>fid }ah 790 

48.  Sulayma >n al-T{arkha>n al-Taymi > Syiah 13 

49.  Sulayma >n b. Mihra>n al-Ka>hli> Syiah 352 

50.  Sulayma >n b. Qarm b. Mu’a>dh Ra>fid }ah Ghuluw 3 

51.  Sulayma >n b. S {urad al-Khuza>’i Syiah 6 

52.  T{a>wu >s b. Kaysa>n al-Yama>ni> Syiah 97 

53.  Waki>’ b. Jarra>h} b. Mali>h} Ra>fid }ah 54 

54.  Yah}ya> ib Sa’i >d al-Qat }t }a>n Syiah 188 

55.  Z}a>lim b. ‘Amr (Abu > al-Aswad) Syiah 5 

56.  Zubayd b. H{a>rith al-Ya>mi> Syiah 12 

 Total 56 Periwayat 2.854  

 
Kesimpulan  

Dalam kitab S{ah}i >h } al-Bukha>ri > terdapat 32 (tiga puluh dua) 

periwayat Syiah, dan 24 (dua puluh empat) periwayat Ra >fid}ah. Total 

keseluruhannya adalah 56 (lima puluh enam) periwayat. Dalam S{ah }i >h } 
al-Bukha>ri > terdapat 2.854 hadis yang diriwayatkan oleh kelompok 
Syiah dengan berbagai tingkatannya, di mana nominal ini bisa saja 
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berubah karena faktor nama yang terulang dalam sanad-sanad hadis 
yang ada.  

Pendapat yang menyatakan bahwa akan ditolaknya narasi yang 
datang dari kelompok ahli bidah, ternyata tidak dapat dibuktikan 

secara akademis. Dalam metode seleksi hadis, al-Bukha >ri > justru tidak 
menjadikan keyakinan dan afiliasi teologis periwayat sebagai 
parameter diterima atau ditolaknya narasi mereka. Di sisi lain, 
kontribusi para periwayat Syiah, sama sekali tidak mengurangi 

kredibilitas S{ah}i >h } al-Bukha>ri > atau mengurangi autentisitas 
keabsahannya. Justru keberadaan para periwayat Syiah turut 
memperkokoh validitas kitab sahih itu. Sistem seleksi yang dibangun 

oleh Bukha >ri > dalam menyusun kitab sahihnya difokuskan pada sanad 
sebuah riwayat yang bersambung hingga sumber awal, dengan 

pertimbangan karakter-karakter s}adu>q, thiqqah, ‘a>dil dan d}a >bit} hingga 

pertemuan (liqa>’) seorang periwayat dengan guru yang hidup sezaman. 

Adanya relasi harmonis antara penyusun kitab S{ah}i >h } al-Bukha>ri > dengan 
para periwayat dari kelompok Syiah dalam berbagai tingkatannya, 
seharusnya bisa dijadikan sebagai ‘suri tauladan’ bagi mereka yang 
datang belakangan dalam membina kebersamaan dalam keragaman. 
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